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KATA PENGANTAR  
 
 
Panitia Seminar Nasional PEI Cabang Bandung tahun 2015 sangat berbahagia dengan antusiasme para 
entomolog dari berbagai daerah di Indonesia untuk berpartisipasi dalam acara ini. Hal tersebut ditandai 
dengan jumlah makalah presentasi yang mencapai 70 buah, dengan peserta seminar lebih dari 200 orang. 
Acara ini dimotori oleh berbagai pihak yang tergabung ke dalam PEI Cabang Bandung baik dari kalangan 
Akademisi, Peneliti, dan Praktisi dengan tidak melupakan peran besar dari pihak Universitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Jati sebagai tempat penyelenggaraan seminar ini.  
Tujuan Seminar Nasional PEI Bandung ini adalah: Pertama untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian 
masyarakat  akan pentingnya serangga bagi kesejahteraan masyarakat. Kedua berbagi informasi dan 
pendapat , serta menjalin kerja  sama antar akademisi, peneliti, pemerintah, industri, dan masyarakat secara 
umum tentang entomologi. Ketiga menyampaikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bidang 
entomologi di Indonesia, untuk meningkatkan komunikasi antar entomolog yang bekerja dengan bidang 
yang beragam guna menghasilkan ide-ide baru dalam mengembangkan pengetahuan entomologi untuk 
mensejahterakan masyarakat. 
Tema Seminar Nasional PEI ini adalah “ENTOMOLOGI DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT”. Seminar ini 
menampilkan 4 pembicara utama dan peserta dengan “flash presentation”,  dan pameran produk 
pengendali hama dan penyakit. Makalah yang masuk dikategorikan menjadi :  Biodiversitas dan ekologi 
serangga; Fisiologi, Toksikologi, dan biologi molekuler serangga; Serangga menguntungkan ; Teknologi 
Pengendalian serangga hama dan sistem produksi pangan; Entomologi pemukiman, medik veteriner; 
Industri pestisida ; dan Karantina. 
Akhir kata, atas nama Panita Seminar Nasional PEI Cabang Bandung, kami haturkan ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :  
1. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati dan seluruh sivitas akademika  
2. Pembicara Utama  
3. PT. Syngenta Indonesia;  
4. Masyarakat Produsen Pestisida Rumah Tangga 
5. PT. Dow Agrosciences Indonesia 
6. PT. Du pont Agricultural Product Indonesia 
7. Bank Bukopin 
8. Seluruh Panitia Seminar Nasional PEI Cabang Bandung, yang telah mewujudkan terselenggaranya 
Seminar Nasional dan Musyawarah Anggota PEI Cabang Bandung.  
9. Alhamdulillah wa Syukurillah kami panjatkan kehadirat Illahi Yaa Robbi, atas Ridho-Nya semoga Seminar 
Nasional PEI Cabang Bandung ini terselenggara dengan baik, lancar tidak kurang suatu apapun.  
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SAMBUTAN KETUA PEI CABANG BANDUNG 
 
Serangga dan manusia merupakan dua makhluk hidup yang saling berinteraksi satu sama lain sebagai 
organisme dominan di dunia kehidupan. Baik sebagai musuh maupun sebagai kawan, serangga selalu 
mengagumkan bagi manusia dan menjadi subjek pengamatan sejak awal peradaban manusia. Banyak 
penemuan besar yang merubah peradaban dunia berasal dari penelitian pada serangga seperti genetika, 
kedokteran, evolusi, ekologi, fisiologi, perilaku hewan, nutrisi, arsitektur, teknik sipil, bahkan dunia 
kedirgantaraan dan teknologi penjelajahan antariksa.  
Kemajuan sains dan teknologi ini sendiri tentu saja tidak seyogyanya menjadi domain bagi para peneliti di 
negara-negara dengan tingkat kesadaran yang tinggi pada sains dan teknologi akan tetapi juga menjadi 
tantangan bagi kita di Indonesia. Kondisi iklim, keanekaragaman hayati, dan jumlah penduduk yang tinggi 
dapat menjadi modal bagi kemajuan penelitian pada dunia sains terutama pada bidang entomologi untuk 
memberikan informasi penting bagi pengetahuan dunia.  
Seminar nasional ini diadakan pada kota Bandung yang dikenal dengan iklim dan masyarakatnya yang 
bersahabat serta kreativitas yang tinggi. Pada seminar nasional ini terdapat kesempatan bagi para 
entomolog dari berbagai generasi dan pendekatan yang berbeda untuk dapat saling bertemu dan berbagi 
hasil penelitian pada situasi yang saling bersinergi. Kami harap kegiatan ini akan memadukan hasil-hasil 
penelitian ini yang dapat menjadi sumber informasi penting bagi pengembangan sains dan teknologi di 
Indonesia, di dunia, atau mungkin suatu saat merubah arah perkembangan peradaban manusia dan 
kesejahteraan manusia sebagaimana para entomolog-entomolog masa lalu.  
 
 
          
         Prof. Intan Ahmad 
         Ketua PEI cabang Bandung 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL 
 
Bismillahirrahmanirrahim  
Yth. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Bp. Prof. Dr. H. Mahmud, MSi.  atau yang 
mewakilinya. 
Yth. Ketua Perhimpunan Entomologi Indonesia Pusat Ibu Dr. Damayanti Buchori atau yang mewakilinya 
Yth. Ketua Perhimpunan Entomologi Cabang Bandung  Bp. Prof. Intan  Ahmad,  Ph.D. 
Yth. Dekan Fakultas Sain dan Teknologi Bp. Dr. H. Taufik Kurahman 
Yth. Bapak2 Pembicara Utama; Bp. Prof. Dr. Y. Andi Trisyono; Prof. Dr. Dharma Bakti Nasution; Prof. Dr. 
Baehaki;  Prof. Intan Ahmad Ph.D. 
Yth. Bapak dan Ibu Undangan  
Yth. Para peserta Seminar dan Hadirin sekalian yang berbahagia. 
Assalamualikum wr wb. 
Pertama tama dan yang paling utama marilah kita panjatkan puji dan syukur   kehadirat Allah SWT atas 
ridho-Nya kita dapat berkumpul di tempat yang mulya ini  dalam keadaan sehat walafiat. Kami ucapkan 
selamat datang kepada para peserta seminar Nasional dan Musyawarah Angota PEI Cabang Bandung, para 
Pembicara Utama, dan para peserta “Flash presentation”. Cara ini dimaksudkan untuk menampung 
sebanyak mungkin para peneliti untuk mengemukakan hasil penelitiaannya dalam waktu singkat (maksimal 2 
menit). Bagi peserta yang tertarik dengan yang disampaikan pemakalah, dapat diteruskan dengan 
pertemuan / diskusi setelah flash presentation.    
Tujuan Seminar Nasional PEI Bandung ini adalah: Pertama untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian 
masyarakat  akan pentingnya serangga bagi kesejah-teraan masyarakat. Kedua berbagi informasi dan 
pendapat, serta menjalin  kerja  sama antar akademisi, peneliti, pemerintah, industri, dan masyarakat secara 
umum tentang entomologi. Ketiga menyampaikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bidang 
entomologi di Indonesia, untuk meningkatkan komunikasi antar entomolog yang bekerja dalam bidang yang 
beragam guna menghasilkan ide-ide baru dalam mengembangkan pengetahuan entomologi untuk 
mensejahterakan masyarakat, 
Seminar kita hari ini bertema “ENTOMOLOGI DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT”. Serangga berguna 
jumlahnya  mencapai 90% lebih sedangkan serangga yang merugikan atau serangga hama, vektor penyakit 
dll, kurang dari 10 %, namun bila dalam pengelolaannya tidak berhasil, maka populasi serangga hama 
semakin banyak dan dapat terjadi ledakan serangga hama. Serangga berguna sudah  banyak dimanfaatkan 
oleh manusia untuk meningkatkan kesejahteraannya. Antara lain : serangga penyerbuk, serangga predator, 
serangga dekomposer, penghasil madu, penghasil kroto, dll.  
Seminar Nasional dan Musyawrah Angota PEI Cabang Bandung ini, diikuti peserta berjumlah 180 orang 
dengan pemakalah sebanyak 70 orang.. Dalam seminar ini dibahas secara khusus makalah : Pendidikan dan 
Penelitian Entomologi di Indonesia; Optimalisasi Peran Serangga Penyerbuk di Perkebunan Kelapa Sawit; 
Strategi Pengendalian Serangga di Lahan Pertanian Untuk Menunjang Tercapainya Ketahanan Pangan 
Indonesia; Entomologi Pemukiman dan Industri, dan Entomologi forensik. Seminar Nasional dan 
Musyawarah Anggota PEI Cabang Bandung ini diikuti oleh : Peneliti, Staf Pengajar, Pemerintahan, Swasta, 
mahsiswa, dll. Peserta  seminar ini berasal dari berbagai Propinsi di Indonesia kecuali Irian Barat / Papua 
 iv 
 
Dalam pelaksanaan Seminar ini, kami tidak bekerja sendiri. Kepanitiaan Seminar ini, melibatkan berbagai 
unsur lembaga seperti ITB/SITH, Faperta UNPAD, Faperta Unwim, Unibba, BPTPH Jabar, BPTP Disbun Jabar, 
PPTK Gambung, BB PADI Sukamandi Subang Jabar, UIN. Pada kesempatan ini Panitia menyampaikan ucapan 
terima kaih banyak dan penghargaan yang  tulus dan ikhlas kepada : 
1. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.   
2. PT. Syngenta Indonesia;  
3. Masyarakat Produsen Pestisida Rumah Tangga;  
4. PT. Dow Agrosciences Indonesia; 
5. PT. Du pont Agricultural Product Indonesia.  
6. Bank Bukopin.  
Kepada Rekan rekan Panitia  saya selaku Ketua Panitia Pelaksana Seminar Nasional dan Musyawarah 
Anggota PEI Cabang Bandung mengucapkan terima-kasih atas kerja-sama yang sangat baik ini, semoga Allah 
SWT memberi balasan yang berlipat ganda dan dimasukkan dalam amal shaleh. Amin. Pada kesempatan ini 
Kami juga mengucapkan terima-kasih kepada para peserta seminar sekalian. Mohon maaf  apabila dalam 
pelaksanaan seminar ini banyak terdapat kekurangan. Semoga Seminar Nasional dan Musyawarah Anggota 
PEI Cabang Bandung dapat terlaksana dengan lancar tiada kurang suatu apapun. Seusai seminar para peserta 
pulang ke rumah masing masing dengan selamat, berjumpa dengan keluarga, semoga selalu dalam 
bimbingan, lindungan, ridho dan rahmat Allah SWT, Kami berharap semoga silaturahim ini bisa terus 
berlangsung setiap 2 tahun sekali. Amin.  
 
Sebagai penutup :         
Bunyi gendang mari berdendang, hati sedih coba lenyapkan 
Kami mengundang tuanpun datang, terima kasih kami sampaikan 
Pintas jalan ke tanjung intan, disana petani tanam selasih 
Atas perhatian dan kehadiran, kami ucapkan terima kasih 
Pilih jerami derai-deraikan, biji padi menjadi beras 
Terima kasih kami sampaikan, dari hati yang tulus ikhlas 
Padi ketan padi simpanan, pilih padi jerami sisihkan 
Budi tuan takkan kami lupakan, terima kasih kami haturkan 
Tanam sirih di atas bukit, bukit berselimut embun pagi 
Terima kasih kami bukan sedikit, dari mulut sampai ke hati 
 
Wassalamualikum wr wb. 
 
 
     
    Ir. Wahyu Widayat, M.S 
Ketua Panitia 
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Abstrak 
Salah satu usaha Provinsi Jawa Barat dalam upaya melestarikan keanekaragaman hayati yaitu 
adanya Taman Keanekaragaman Hayati (Kehati) Kiara Payung Sumedang, yang baru dibangun tahun 
2011. Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, kekayaan dan komposisi 
mesofauna dan makrofauna serangga permukaan tanah di Taman Kehati. Penelitian telah dilakukan 
selama bulan Januari hingga Februari 2015 pada beberapa blok yaitu blok 2 (3,05 ha), blok 4 (0.855 
ha), blok 5 (2.061 ha), blok 6 (1.461 ha), dan blok 7 (0.779 ha). Sampling serangga tanah dilakukan 
sebanyak 10 kali sampling dengan menggunakan pitfall trap dengan total 135 trap. Peletakan trap 
dilakukan secara acak dengan jumlah sesuai luasan blok, yaitu blok 2 sebanyak 45 trap; blok 4 
sebanyak 15 trap; blok 5 sebanyak 30 trap; blok 6 sebanyak 30 trap; dan blok 7 sebanyak 15 trap. 
Serangga permukaan tanah yang ditemukan di Taman Kehati Kiara Payung 8 ordo yang terbagi ke 
dalam 20 famili dan 47 taksa. Blok 2 memiliki kelimpahan individu tertinggi (1904 individu) diikuti 
blok 6 (1649 individu), sedangkan terendah pada blok 4 (663 individu). Jumlah taksa tertinggi pada 
blok 2 (40 taksa), diikuti oleh blok 6 (39 taksa), sedangkan terendah blok 5 (29 taksa). Berdasarkan 
indeks Shanon-Wiener, keanekaragaman serangga permukaan tanah di blok 5 paling rendah (1,37) 
sedangkan blok 6 paling tinggi (2,26) yang diikuti oleh blok 4 (2,26) dan blok 7 (2,16). Penelitian ini 
juga menunjukkan adanya vegetasi tumbuhan dan ketebalan seresah mempengaruhi keberadaan 
serangga permukaan tanah. 
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